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ABSTRACT

Cricula trifenestrata Helfer (Lepidoptera;Saturniidae) are insect pest of avocado, walnuts, and cashews. C.
trifenestrata is most destructive insect pest of cashews, but there is no serious control by farmers. The questions
about the effect of C. trifenestrata to cashew’s yield. This study aimed to determine the correlation and regression
attack degree of C. trifenestrata to the number of flowers and seeds produced by cashew. Research was
conducted by a survey of 30 cashew plants with 6 samples unit at each plant. The parameters observed in this
study were plant varieties, plant age, time appears caterpillar, caterpillar number, the attack rate, days to flowering,
the number of bunches, flower, and seed. The data were analysed by the correlation and regression analysis. The
results showed a positive correlation between the degree of caterpillar attacks to number of flowers and seeds.

Increasing degree of attacks may increase the number of flowers and seeds.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor
mete. Listyati dan Sudjarmoko (2011) menyatakan
bahwa Indonesia adalah negara produsen mete
keenam dunia setelah negara India, Vietnam, Afrika
Barat, Afrika Timur, dan Brasil. Mete memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan di Indonesia,
utamanya dalam memenuhi kebutuhan ekspor. Jawa
Tengah merupakan daerah penghasil mete tertinggi
kedua setelah Sumatera Utara (Ditjenbun 2015).
Wonogiri merupakan salah satu daerah produksi mete
di Jawa Tengah dengan produktivitas yang selalu
meningkat dari tahun 2008-2013 yaitu sebesar 10.365
ton (BPS 2014), hal ini menunjukkan bahwa produksi
mete di Wonogiri memiliki potensi yang besar untuk
terus dikembangkan.

Tanaman mete dibudidayakan dengan
menggunakan bahan tanam berupa bahan tanam
vegetative maupun generative. Tanaman mete akan
tumbuh dengan baik apabila bahan tanam berasal dari
ukuran benih yang besar karena penyerapan unsur
hara lebih optimal (Hammed et al. 2011). Pemeliharaan
pada tanaman mete dapat berupa pemupukan dan
pemberantasan hama penyakit (Daras dan Pitono
2006).

Serangga hama yang terdapat pada tanaman mete
umumnya adalah serangga fitofag yang termasuk
dalam ordo hemiptera, Coleoptera, Diptera dan
Lepidoptera. serangga tersebut yaitu Heleopeltis spp,
Sanurus indecora, Plocaderus Ferrugineus, Anastrepha
fraterculus Weidman, dan
Cricula trifenestrata Helfer (Soesanthy dan Trisawa
2011). Plocaederus ferrugineus adalah hama penting
pada tanaman mete yang dapat mematikan tanaman
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dalam waktu beberapa minggu.Hama ini merusak
jaringan pembuluh dan melemahkan batang hingga
batang menguning, daun gugur, pengeringan ranting
lalu tanaman mati (Assogwa et al. 2009).

Hama utama yang menyerang pertanaman mete di
Wonogiri adalah ulat kipat (C. trifenestrata). Nassig et
al. (2006) menyatakan bahwa ulat kipat merupakan
spesies yang terdapat di negara Filipina, India, dan
Indonesia, serta merupakan spesies endemik pada
daerah Sumatera, Jawa, dan Sulawesi. Menurut Rono
et al. (2008), stadium larva pada ulat kipat terbagi atas
5 instar dengan kemampuan memakan paling tinggi
adalah pada instar ketigaa.

Stadium larva pada instar ketiga mengalami
pertumbuhan yang cepat yaitu dapat mencapai 2 kali
lipat dari instar kedua. Setelah fase ulat lalu C.
trifenestrata membentuk pupa yang terbentuk oleh
kokon. Kokon ulat kipat tersusun satu lapis yang
memiliki struktur anyaman dengan lubang yang besar
(Chen et al. 2012)

Soesanthy dan Trisawa (2011) menyatakan bahwa
Seekor ulat kipat selama masa perkembangannya
dapat mengkonsumsi daun tanaman mete sebanyak 63
lembar. Menurut Karmawati (2008), ulat kecil memakan
daun yang masih muda dari bagian bawah, secara
bergerombol dan bekas serangan terlihat seperti
sobekan-sobekan tidak teratur pada pinggiran daun.
Serangan ulat yang lebih besar dapat menghabiskan
seluruh helainya, tinggal tulang daun saja. Adanya
populasi ulat yang tinggi maka seluruh daun dalam
areal yang luas akan gundul, tinggal ranting-ranting
saja.

Berbeda dengan di negara tropis C. trifenetrata
pada daerah subtropis aktif sepanjang tahun kecuali
pada bulan Mei. Tingkat serangan larva C. trifenestrata
berbeda-beda tergantung pada musim saat ulat
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menyerang. Ulat mampu menyerang dengan tingkat
kerusakan pada tanaman alpukat sekitar 18,42% pada
saat musim gugur dan musim dingin, sedangkan tingkat
kerusakan dapat mencapai 100% pada bulan
Desember sampai Januari (Ahmed et al. 2012)

Kemampuan ulat kipat dalam menyerang tanaman
mete sangat tinggi, namun belum ada pengendalian
secara serius dari petani. Kondisi tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai pengaruh
serangan ulat kipat terhadap hasil tanaman mete.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
tingkat serangan ulat kipat
(C. trifenestrata) terhadap hasil mete yang dilihat dari
jumlah bunga dan jumlah biji yang dihasilkan tanaman
mete.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan survei pada
bulan Februari-Oktober 2016 bertempat di dusun
Dawungan, Kelurahan Dawungan, Kecamatan Jatiroto,
Kabupaten Wonogiri.Penentuan sampel dilaksanakan
dengan teknik purposive sampling yaitu memilih 30
tanaman mete dengan pengelompokan berdasarkan
tingkat serangan musim sebelumnya dengan kisaran
umur 5-30 tahun. Sampel yang digunakan berjumlah 30
tanaman dengan 6 unit sampel pada setiap tanaman,
sehingga terdapat 180 unit sampel. Unit sampel yang
digunakan berupa pucuk tanaman. Pengumpulan data
dengan metode wawancara dan observasi. Parameter
yang diamati meliputi varietas tanaman, umur tanaman,
waktu muncul ulat, jumlah ulat, tingkat serangan, waktu
muncul bunga, jumlah tandan bunga, jumlah bunga,
dan jumlah biji. Pengolahan data menggunakan analisis
korelasi regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi umum lokasi penelitian

Lokasi peneitian berada di Desa Dawungan,
Kecamatan Jatiroto, Kabupaten Wonogiri, Provinsi
Jawa Tengah. Kabupaten Wonogiri memiliki luas
wilayah 182.236,02 hektar yang terletak pada 7° 32’ LU
- 8° 15 Ls dan 110° 41’ BB- 111° BT. Kabupaten
wonogiri secara topografi memiliki kemiringan 30°
dengan terdapat dataran rendah dan dataran tinggi.
Penggunaan tanah untuk lahan pertanian di kabupaten
wonogiri adalah sebesar 69% dari luas tanah atau
125,577 ha. Penggunaan lahan pertanian paling tinggi
yaitu tegal sebesar 48,7%. Lahan tegal digunakan
untuk tanaman perkebunan. Tanaman perkebunan
yang terdapat di Wonogiri antara lain tanaman mete,
cengkeh, kelapa, melinjo, jarak pagar, dan lain-lain.
Penggunaan lahan untuk tanaman mete adalah
sebesar 20.652 ha yang tersebar pada 25 kecamatan.
Lahan terluas untuk tanaman mete adalah di
Kecamatan Jatiroto yaitu sebesar 3.739 ha dan
terendah di Kecamatan Karangtengah yaitu sebesar
111 ha.

Tingkat serangan ulat

Tanaman yang terserang pada pengamatan
pertama yaitu tanaman dengan tingkat serangan rata-
rata tertinggi yaitu sebesar 72,64%. Tingkat serangan
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terendah terdapat pada pengamatan kedua vyaitu
sebesar 13,51% lalu meningkat pada pengamatan
ketiga yaitu sebesar 15,13%, pengamatan keempat
yaitu sebesar 20,306%, pengamatan ke 5 yaitu sebesar
29,89% hingga pengamatan ke enam vyaitu sebesar
30,275% (Gambar 1). Tingkat serangan ulat diduga
tidak dipengaruhi oleh jumlah ulat yang terdapat pada
setiap unit sampel, tetapi dipengaruhi oleh penyebaran
ulat dan daya makan ulat.
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Gambar 1 Histogram tingkat serangan ulat pada

berbagai pengamatan

Hasil Pengamatan menunjukkan pada sampel 1
penyebaran ulat merata yaitu terdapat pada semua unit
sampel dengan jumlah ulat terbanyak yaitu 19. Pada
sampel 9 dan 15 terdapat 4 unit sampel terserang,
sampel 19, 21, 28, dan 30 terdapat 3 unit sampel
terserang, sampel 22 dan 27 terdapat 2 sampel yang
terserang, dan sampel 2, 14, dan 20 hanya 1 unit
sampel yang terserang. Jumlah rata-rata ulat tertinggi
yang menyerang pucuk adalah pada sampel 9 yaitu
terdapat 12 ulat, sedangkan rata-rata terendah adalah
pada sampel 22 yaitu 0,5(Tabel 1). Variasi jumlah ulat
dipengaruhi oleh fase ulat Fase awal ulat yaitu pada
instar | dan Il ulat cenderung berkoloni dengan jumlah
ulat yang lebih banyak dibandingkan dengan instar
berikutnya.

Tabel 1 Jumlah ulat pada tiap unit sampel tanaman
terserang

Sampel Jumlah ulat tiap unit sampel Rata-
rata
1 2 3 4 5 6
1 2 19 7 7 4 1 6,67
2 46 0 0 O 0 0 7,67
9 12 30 0 0 21 9 12,00
14 0 0 0 0 29 0 4,83
15 11 0 3 0 2 3 3,17
19 3 2 22 0 0 0 4,50
20 0 10 0 O 0 0 1,67
21 0 14 9 0 0 7 5,00
22 2 1 0 O 0 0 0,50
27 13 0 0 O 6 0 3,17
28 0 0 10 3 12 0
3 9,17
30 2 5 0 0 40 0 7,83
Rata-rata 5,51
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Jumlah daun termakan tertinggi adalah 5,5 yaitu
pada tanaman dengan jumlah ulat rata-rata 6,67.
Jumlah daun termakan terendah adalah 0,3 yaitu pada
jumlah ulat rata-rata 0,5. Jumlah ulat rata-rata tertinggi
adalah pada sampel 9, tetapi jumlah daun termakan
hanya 4,5 (Gambar 2), hal ini menunjukkan bahwa
jumlah ulat tidak mempengaruhi jumlah daun yang
termakan. Jumlah daun termakan diduga dipengaruhi
oleh daya makan dari ulat. Daya makan ulat dapat
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dipengaruhi oleh fase ulat. Amin et al. (2008)
menyatakan bahwa ulat pada instar | memiliki
kemampuan memakan sebanyak 0,5 gram, 1,2 gram
pada instar Il, 22,8 gram pada instar Ill, 8,5 gram pada
instar IV, dan 16,4 gram pada instar V.

B jumlah ulat

# daun termakan

27 28 30

Gambar 2 Histogram hubungan jumlah ulat rata-rata dengan jumlah daun termakan

Jumlah tanaman vyang terserang ulat Cricula
trifenestrata pada saat pengamatan sangat rendah
yaitu tidak mencapai 50% dari jumlah sampel.
Serangan ulat rendah dapat disebabkan karena kondisi
lingkungan (faktor abiotik) dan faktor biotik yang tidak
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan ulat.
Ulat biasa menyerang pada akhir musim penghujan dan
awal musim kemarau, namun periode ini pada musim
kemarau curah hujan tinggi yang menyebabkan kondisi
lingkungan tidak sesuai. Curah hujan di Kecamatan
Jatiroto pada bulan januari-Oktober tergolong
menengah-tinggi. Curah hujan berkisar 100-453
mm/bulan. Ulat muncul pada bulan Mei, sedangkan
pada bulan tersebut curah hujan tergolong tinggi yaitu
367 mm/bulan. Kondisi lingkungan yang tidak
mendukung yaitu suhu dan penerimaan cahaya rendah
serta curah hujan tinggi. Wibowo et al. (2004)
menyatakan bahwa suhu yang optimal untuk penetasan
telur ulat kipat berkisar 28-29°C, sehingga apabila suhu
lebih rendah dari 28-29°C maka penetasan telur
menjadi  kurang optimal. Cahaya mendukung
pertumbuhan dan perkembangan ulat kipat, khususnya
pada instar awal. Larva yang baru menetas bersifat
fototaksis yang akan semakin berkurang pada instar
yang terakhir. Sifat fototaksis ini cenderung lebih kuat
pada awal instar dan lemah menjelang tahap moulting.
Curah hujan yang tinggi menyebabkan kelembaban
tinggi yang dapat memacu pertumbuhan
entomopatogen yang dapat menyerang ulat Kkipat.
Flacherie merupakan salah satu penyakit yang dapat
menyerang ulat C. trifenestrata yang disebabkan oleh
virus maupun bakteri.Penyakit ini menyerang pada saat
kelembaban tinggi (Tikader et al. 2014).Beauveria
bassiana dapat menyerang ulat kipat apabila
kelembaban tinggi vyaitu RH lebih dari 80%
(Yu-Rong 2005).

Faktor biotik yang menyebabkan rendahnya
populasi ulat C. trifenestrata adalah parasitoid dan
entomopatogen. Parasitoid yang dapat menyerang ulat
kipat adalah Brachymeria tibialis, menurut Tikader
(2012) parasitoid ini menyerang pada fase pupa. Pupa
akan dimakan oleh Brachymeria tibialis dan akan
membuat lubang pada pupa dimana lubang tersebut
akan digunakan sebagai tempat keluarnya parasitoid
yang telah dewasa. Parasitoid pada fase larva akan
hidup di dalam pupa dan fase dewasa akan keluar dan
berkembang diluar tubuh inangnya. Berdasarkan
penelitian pada setiap kokon dari C. trifenestrata
terdapat 10-15 parasitoid yang dapat
hidup.Kemampuan menyerang dari parasitoid ini cukup
tinggi yaitu dari 200 kokon terdapat 50 kokon yang
terserang yaitu tingkat serangan kurang lebih 25%.

Waktu muncul bunga dan jumlah bunga

Tanaman yang tidak berbunga dari 30 sampel
tanaman adalah berjumlah 4 tanaman atau 13,33% dari
keseluruhan  sampel. Pengamatan ke enam
menunjukkan presentase tanaman berbunga paling
tinggi yaitu 40% dari jumlah sampel atau berjumlah 12
tanaman. Pengamatan  pertama dan  ketiga
menunjukkan tanaman berbunga sebesar 6,67% dari
jumlah sampel, pengamatan kedua sebesar 13,33%
dari jumlah sampel. Pengamatan keempat tidak
terdapat tanaman yang berbunga dan pada
pengamatan ke 5 tanaman berbunga sebesar 20% dari
sampel (Tabel 2).

Tabel 2 Persentasi sampel berbunga pada berbagai
pengamatan
Pengamatan ke-

Persentasi berbunga (%)

1 6,67
2 13,33
3 6,67
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4 0,00
5 20,00
6 40,00

Tidak berbunga 13,33

Tingginya jumlah tangkai bunga diikuti dengan
tingginya jumlah bunga. Jumlah tangkai bunga rata-rata
pada semua tanaman adalah 2,5 dan jumlah bunga
rata-rata adalah 14,99. Jumlah tangkai dan bunga rata-
rata tertinggi adalah 27 dengan tangkai bunga rata-rata
adalah 5,17 dan jumlah bunga rata-rata 30,75,

35 4
30
25 -
20 A
15 -
10 -

Sampel

Vol 1. No 1. 2017

sedangakan rata-rata jumlah bunga terendah adalah
pada sampel 13 dengan jumlah tangkai rata-rata 1 dan
jumlah bunga rata-rata 4. Tanaman dengan jumlah
tangkai bunga dan jumlah bunga tertinggi adalah
sampel yang terserang ulat dengan tingkat serangan
17%, sedangkan tanaman dengan jumlah bunga
terendah adalah tanaman yang tidak terserang ulat
(Gambar 3).

3 Jml Bunga
= Jml Tangkai bunga
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Gambar 3 Histogram hubungan jumlah tangkai bunga dan jumlah bunga setiap sampel

Jumlah bunga tertinggi adalah pada sampel dengan
waktu serangan terakhir dengan tingkat serangan
sebesar 30%. Jumlah bunga terendah adalah pada
sampel tanaman yang tidak terserang oleh ulat yaitu
berjumlah 12,54 (Gambar 4). Hasil pengamatan pada
jumlah bunga menunjukkan bahwa adanya serangan
ulat dapat meningkatkan jumlah bunga yang dihasilkan.
Histogram menunjukkan nilai error pada rata-rata
jumlah bunga sangat tinggi, hal ini dikarenakan faktor
iklim sangat mempengaruhi hasil pembungaan. Pada
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saat memasuki waktu pembungaan curah hujan tinggi,
sehingga banyak bunga yang tidak terbentuk. Bunga
muncul pada bulan Mei-Juni, sedangkan curah hujan
tinggi pada bulan mei yaitu 367 mm™bulan dan pada
bulan Juni curah hujan sedang yaitu 170 mm™bulan.
Redaksi Trubus (2007) menyatakan bahwa jumlah
hujan yang lebih banyak dari yang diinginkan dapat
menyebabkan pembungaan sebagai tahap awal
pembuahan tidak akan terjadi.

8Tk serangan #Jml bunga

Gambar 4 Histogram hubungan Jumlah bunga dengan tingkat serangan ulat berdasarkan waktu serangan ulat

Jumlah biji

Jumlah biji tertinggi pada tanaman dengan serangan
ulat 29,8% pada pengamatan ke lima dengan jumlah
biji rata-rata yaitu 2,17. Jumlah biji terendah adalah
pada tanaman tidak terserang ulat yaitu sebesar
0,5(Gambar 5). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa

adanya serangan ulat dapat meningkatkan jumlah biji
yang dihasilkan tanaman.
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Gambar 5 Histogram hubungan jumlah biji dengan tingkat serangan

Jumlah biji pada setiap pucuk dapat dikatakan
sangat rendah karena banyaknya bunga yang rontok
sebelum pembuahan dan banyaknya biji yang rontok
sebelum terbentuk biji yang bernas yang disebabkan
karena adanya curah hujan yang tinggi. Bologoun et al.
(2016) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
produksi mete adalah faktor iklim berupa curah hujan,
angin, dan suhu. Faktor iklim yang paling dominan
dalam mempengaruhi hasil mete adalah faktor curah
hujan. Curah hujan yang tidak teratur yaitu curah hujan
yang terlalu intensif dan berakhirnya musim hujan tidak
menentu dapat menurunkan produksi tanaman mete.
Biji muncul pada bulan September-Oktober dimana
curah hujan pada bulan tersebut tinggi vyaitu
284mm/bulan pada bulan september dan 311mm/bulan
pada bulan Oktober.

Thamrin et al. (2009) menyatakan bahwa penyebab
kerontokan buah selain karena faktor genetik juga
dapat terjadi karena adanya curah hujan yang tinggi,
angin kencang, dan serangan hama penyakit. Curah
hujan yang tinggi dapat menyebabkan bunga menjadi
busuk dan akan mengalami kerontokan bunga sebelum
terbentuk buah. Jumlah bunga yang rontok semakin
tinggi maka dapat menyebabkan rendahnya jumlah biji
terbentuk pada tanaman. Curah hujan juga dapat
mempengaruhi mekar dan menutupnya bunga. Mekar
dan menutupnya bunga dapat mempengaruhi
penyerbukan, dimana keberhasilan penyerbukan dapat
mempengarui pembuahan. Curah hujan yang tinggi
dapat menyebabkan kelembaban lingkungan tinggi
yang dapat memacu pertumbuhan patogen. Patogen
yang menyerang pada buah dan biji dapat
menyebabkan buah dan biji menjadi busuk dan
kemudian rontok. Rendahnya jumlah biji bernas juga
dapat dipengaruhi oleh penerimaan cahaya matahari
oleh tanaman. Biji tidak bernas karena kurangnya
penerimaan cahaya matahari, sehingga proses
fotosintesis menjadi rendah. Proses fotosistesis rendah
maka hasil fotosintat menjadi rendah dan penyimpanan
cadangan makanan pada biji menjadi rendah.

Penyerbukan bunga merupakan faktor utama yang
mempengaruhi keberhasilan pembuahan. Penyerbukan
bunga dapat terjadi karena adanya bantuan dari air,
angin, maupun serangga polinator. Serangga polinator
lebih berpengaruh dalam penyebaran serbuk sari
karena memiliki mobilitas yang tinggi dalam mencari
nektar pada bunga. Aktivitas polinator dipengaruhi oleh

lingkungan. Curah hujan yang tinggi menyebabkan
suhu lingkungan menjadi rendah. Scaven, Nicole
(2013) menyatakan bahwa perubahan suhu dapat
mempengaruhi aktivitas dari serangga polinator. Suhu
yang tinggi dapat memicu pertumbuhan dari serangga.
Pertumbuhan yang cepat menyebabkan serangga
berukuran kecil, namun lebih aktif dalam mencari
nektar, sehingga serangga polinator yang berukuran
kecil akan lebih intensif dalam penyebaran serbuk sari.
Sebaliknya, suhu vyang rendah menyebabkan
pertumbuhan serangga menjadi lambat namun ukuran
serangga Yyang besar. Serangga polinator yang
berukuran besar lebih pasif daripada polinator
berukuran kecil, sehingga polinator yang berukuran
besar memiliki peranan yang rendah dalam penyebaran
serbuk sari. Selain itu, serangga merupakan organisme
berdarah panas, sehingga sangat peka terhadap
perubahan suhu. Suhu lingkungan yang rendah dapat
mengurangi aktivitas dari serangga, sehingga apabila
suhu lingkungan rendah maka aktivitas polinator dalam
mencari nektar juga rendah yang dapat mempengaruhi
pada penyebaran serbuk sari.

Analisis korelasi regresi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antar 2 variabel atau lebih. Hasil analisi
korelasi dapat bernilai positif maupun negatif. Hasil
analisis korelasi antara waktu muncul ulat, jumlah ulat,
dan tingkat serangan dengan jumlah bunga
menunjukkan nilai R sebesar 0,507 (Tabel 7) yang
menunjukkan hubungan yang cukup kuat. Persamaan
regresi untuk hubungan waktu muncul ulat, jumlah ulat,
dan tingkat serangan ulat dengan jumlah bunga adalah
LNY=2,535-0,534X,+0,053LnX,+0,160LnX5 atau sama
dengan
Y=12,616+0,534X,+1,054X,+1,174Xs.

Berdasarkan nilai parsial dapat dilihat bahwa jumlah
bunga dipengaruhi oleh 45,3% waktu muncul ulat, 3,8%
jumlah ulat dan 25,6% tingkat serangan.
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Tabel 3 Hasil analisis korelasi dan regresi waktu muncul ulat, jumlah ulat, dan tingkat serangan terhadap jumlah

bunga

Parameter Determinasi Parsial R
Bo B: B, B3

Konstanta 2,535 0,507

Waktu muncul ulat 0,534 0,453

Jumlah ulat 0,053 0,038

Tingkat serangan 0,160 0,256

Analisis korelasi antara regresi jumlah ulat, tingkat
serangan, dan jumlah bunga dengan jumlah biji
menunjukkan nilai R sebesar 0,728 yang menunjukkan
hubungan yang kuat. Persamaan regresi untuk
hubungan waktu muncul ulat, jumlah ulat, dan jumlah
bunga dengan jumlah biji adalah
LNY=2,533+(0,024LnX;)+0,191LnX,+0,474LnX; atau
Y= 0,079+0,976X;+1,210X,+1,606X5.

Berdasarkan nilai parsial dapat diketahui bahwa jumlah
biji dipengaruhi oleh 4% jumlah ulat, 18,3% tingkat
serangan, dan 67,6% jumlah bunga. Berdasarkan nilai
parsial dapat diketahui bahwa jumlah biji dipengaruhi
oleh 4% jumlah ulat, 18,3% tingkat serangan, dan
67,6% jumlah bunga.

Tabel 4 Hasil analisis korelasi dan regresi jumlah ulat, tingkat serangan, dan jumlah bunga terhadap jumlah biji

Parameter Determinasi Parsial R
Bo B1 B2 Bs

Konstanta -2,533 0,728

Jumlah ulat -0.240 0,040

Tingkat serangan 0,191 0,183

Jumlah bunga 0,474 0,676

Hasil penelitian sesuai dengan Suriana (2011) yang
menyatakan bahwa C. trifenestrata memakan daun
tanaman muda maupun tua sampai habis. Kerusakan
pada tanaman (bersifat defoliator) dapat memicu
pertumbuhan generatif, sebab tanaman terpicu untuk
menghasilkan pucuk baru hanya dalam waktu sekitar
dua minggu saja, selanjutnya setelah tanaman menjadi
gundul, maka munculnya bunga dan buah lebih cepat,
sehingga adanya serangan ulat ini justru dapat
menguntungkan bagi tanaman.

Serangan ulat kipat dapat mengurangi jumlah daun
yang terdapat pada tanaman, sehingga dapat
meningkatkan C/N rasio. Yulianto et al. (2008) nilai C/N
rasio yang tinggi mengakibatkan penumpukan
karbohidrat yang akhirnya merangsang pembentukan
bunga dan buah. Ulat kipat menyerang pada bagian
pucuk tanaman sehingga dapat menyebabkan
pembentukan tunas pada tanaman menjadi terhambat.
Saprudin  (2013) menyatakan bahwa dalam fase
generatif terjadi penumpukan karbohidrat pada bagian
seperti kuncup bunga, bunga, buah, biji, maupun umbi.
Pembentukan tunas atau cabang baru berarti terjadi
pemakaian sebagian dari karbohidrat yang berakibat
dapat mengurangi jumlah bunga yang terbentuk,
sehingga adanya hambatan pada pembentukan tunas
baru inilah yang dapat meningkatkan pembentukan
bunga.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian Hubungan Tingkat
Serangan Ulat Kipat Cricula trifenestrata Helfer
terhadap Hasil Mete adalah :

1. Jumlah rata-rata ulat yang menyerang setiap pucuk
tanaman adalah 5,51 dengan jumlah ulat rata-rata
terendah 0,5 dan jumlah rata-rata tertinggi adalah
12.

2. Jumlah rata-rata tangkai bunga adalah 2,5 dengan
jumlah tangkai bunga tertinggi 5,17 dan jumlah
tangkai terendah 1. Jumlah bunga rata-rata setiap
pucuk adalah 14,99 dengan jumlah bunga terendah
adalah 4.

3. Jumlah bunga dipengaruhi oleh 45,3% waktu
muncul ulat, 3,8% jumlah ulat dan 25,6% tingkat
serangan. Jumlah biji dipengaruhi oleh 4% jumlah
ulat, 18,3% tingkat serangan, dan 67,6% jumlah
bunga.

4. Persamaan regresi untuk hubungan waktu muncul
ulat, jumlah ulat, dan tingkat serangan ulat dengan
jumlah bunga adalah
Y=12,616+0,534X;+1,054X,+1,174Xs5,
sedangkan persamaan regresi untuk hubungan
waktu muncul ulat, jumlah ulat, dan tingkat serangan
ulat dengan jumlah bunga adalah
Y=0,079+0,976X;+1,210X,+1,606X35,
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Saran

Ulat kipat yang menyerang pada tanaman mete
tidak dapat dikategorikan sebagai hama karena dapat
meningkatkan hasil buah mete, sehingga petani mete
sebaiknya tidak memberantas ulat kipat yang
menyerang tanaman mete dan sebaiknya dapat
mengelola ulat kipat tersebut karena kokon ulat kipat
mempunyai nilai ekonomi yang dapat menambah
penghasilan petani.
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